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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam usaha mencerdaskan kehidupan
bangsa. Negara akan maju dan berkembang apabila diikuti dengan peningkatan pendidikan
yang baik. Kemajuan pendidikan akan memberikan dampak positif dalam upaya peningkatan
sumber daya manusia. Dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era yang ditandai dengan
gencamiya inovasi-teknologi, pemakaian dan pemanfaatan ﬁkﬂﬂbgi di dunia kerja semakin
berkembang sehingga menuntut adanya penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan
tuntutan dunia kerja.

Miarso (2005:485) mengatakan bahwa “sumber daya manusia merupakan modal
dasar pembangunan terpenting”. Lebih lanjut dijelaskan pendidikan untuk pembangunan
kualitas manusia meliputi segala aspek perkembangan manusia dalam harkatnya “sebagai
makhluk yang berakal budi, sebagai pribadi, sebagai masyarakat dan sebagai warga Negara.
Pendidikan  harus mencerminkan proses memanusiakan manusia  dalam arti
mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan yang 'dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas. Selanjutnya Budiﬂiﬁg‘siﬁ
{20(}5330) mengemukakan bahwa sumber daya manusia ditentukan oleh karakteristik manusia
dan masyarakat masa depan yang dikehendaki seperti kemandirian, tanggung jawab terhadap
resiko'dalam mengambil kepususan dan mengembangkan segala aspek potensinym

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional di segala bidang sangat bergantung pada
sumber daya mahusia'sebagai asset bangsa dalam mengoptimalkan dan memaksimalkan
perkembangan seluruh potensi yang dimiliki: Upaya tersebut dapat dilakukan dan ditempuh

melalui pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non



formal. Salah satu lembaga pada jalur pendidikan formal yang menyiapkan lulusannya untuk
memiliki keunggulan di dunia kerja, di antaranya melalui jalur pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia di antaranya adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau lulusan yang
siap memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap professional di bidang
kejuruan. Lulusan pendidikan kejuruan diharapkan menjadi individu yang produktif yang
mampu berwirausaba dan dapat menjadi tenaga kerja menengah serta_memiliki kesiapan
untuk menghadapi persaingan didunia kerja. Kehadiran SMK sckarang ini semakin
didambakan masyarakat, k}nush'snya masyarakat yang berkecimipung @1g§ung daiani_'dunia
kerja. Dengan catatan, bahwa Julusan pendidikan kejuruan memang mempunyaiikualifikasi
sebapai calon tenaga kerja yang memiliki keterampilan vokasional tertentu sesuai dengan
bidang Keahliannya.

Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 penjelasan pasal 15 menvebutkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik

‘terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Selanjutnya Schippers & Djadiang (1993 T'19)
‘berpendapat bahwa : * tujuan pendidikan kejuruan adalah membekali siswa agar memiliki
kompetensi perilaku dalam bidang kejuruan tertentu sehingga yang bersangkutan mampu
bekerja demi masa depan dan untuk kesejahteraan bangsa, untuk itu siswa harus dibekali
pengetahuan dan keterampilan yang praktis sebagai bekal yang berguna dalam’ rangka
memasuki dunia kerja baik di perusahaan maupun sebagai wirausaha™.

Neolker & Schoenfeldt (1983 : 132) berpendapat bahwa : “ tujuan pendidikan Kejuruan
adalah untuk melindungi kalangan pekerja dari resiko kekurangan pekerjaan aatau
pengangguran”. Hal ini berartibahwa dalam pendidikan kejuruan peserta didik akan dibekali
dengan berbagai ilmu dan keterampilan untuk diaplikasikan® dalam membuka lapangan

pekerjaan atau berwirausaha. Selanjuinya lhsan (2003:51) mengemukakan bahwa sekolah



kejuruan merupakan salah satu jalur pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
bekerja pada bidang tertentu. Lebih lanjut dikatakan fungsi pendidikan menengah kejuruan
adalah mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan
pendidikan kejuruan yang diikutinya atau untuk mengikuti pendidikan keprofesian pada
tingkat pendidikan tinggi. Pendapat ini mengandung pengertian bahwa siswa SMK selain
dipersiapkan untuk menjadi tenaga Kerja sesuai dengan bidangnya juga dapat melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

Gambaran tentang kualitas lulusan pendidikan kejuruan menerapkan ukuran ganda,
yaitu kualitas menurut ukuran sekolah atau in-school success standards dan kualitas menurut
ukuran masyarakat atau oul-of schvol success standards. Kriteria pertama meliputi aspek
keberhasilan peserta didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler yang telah diorientasikan pada
tuntutan, dunia kerja, sedangkan kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta didikayang
tertampilkan pada kemampuan unjuk kerja sesuai dengan standar hasil belajar ‘nasional
alaupun internasional setelah mereka berada di lapangan kerja yang sebenarnya.

Upaya untuk mencapai kualitas pendidikan kejuruan yang sesuai dengan tuntutan
dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan kurikulum yang dirancang dan dikembangkan
dengan prinsip kesesuaian dengan kebutuhan stakeholders. Kurikulum pendidikan kejuruan.
secara spesifik memiliki Karakier yang mengarah kepada pembentukan kecakapan jpeserta
didik berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut telah
diakbmodasi dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok mata pelajaran normatify
adaptif dan produktif.

Perhatian _pemerintah dan masyarakat cukup serius untuk meningkatkan ‘mutu
pendidikan terutama pendidikan kejuruan agar kesenjanganiatara kebutuhan dan penyediaan

( supply and demand) semakin dekat terutama kualitas tenaga kerja. Hal ini didukung dengan



adanya kebijakan pemerintah tentang keterkaitan dan kesepadanan (link and match) antara
lembaga pendidikan dengan dunia usaha atau dunia industri (DU/DI).

Pendidikan di Indonesia dihadapkan pada permasalahan dan sorotan dari berbagai
pihak lain oleh masyarakat, pemerintah, dunia usaha, lulusan dan termasuk tenaga pengajar.
Hal ini disebabkan karena mutu pendidikan relatif masih rendah atau tidak sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan. Indikator rendahnya muti pendidikan dapat dilihat dari
rendahnya kualitas' lulusan dihampir semua jenjang,_pendidikan baik formal maupun non
formal. Indikator lain menunjukkan bahwa mutu pendidikan kejuraan masih belum baik dan
signifikan. Hal ini fentu Saja menimbulkan ketidakpuasan masyarakat,akan pendidikan di
negeri ini yang mana banyak peserta didik yang tidak mampu mencari dan membuka
lapangan pekerjaan ataupun melanjutkan pendidikan.

Uno (2008: 99) berpendapat bahwa *“ salah satu masalah kehidupan yang akan
dihadapi para peserta didik adalah perubahan masa yang akan datang yang belum. pasti
bentuk dan arahnya. Namun yang pasti adalah adanya tantangan yang menyangkut seluruh
aspek kehidupan manusia yang salah satunya berwujud teknologi * . SMK diharapkan
imampu menjawab permasalahan ini dengan membekali peserta didik dalam berbagai
kompetensi yang dibutuhkan oleh DU/ DI serta memberikan pengetahuan kewirausahaan
sejakawal sebagai dasar berwirausaha.

McClelland seperti yang dikutip Suherman (2008:64) menyebutkan bahwa suatu
Negara akan mencapai tingkat kemakmuran apabila jumlah enmrepreneurshipnya paling
sedikit 2 % dari total jumlah penduduknya. Dalam hal ini setiap wirausaha tentunya

merupakan scscorang yang kreatif dan inovatif.

Sumarno {2007:78} berpendapat bahwa pendidikan di SMK cenderung pada
pengajaran mata pelajaran dan tidak terfokus pada pencapaian_kompetensi yang sesuai

dengan kebutuhan tenaga kerja. Lebih lanjut dikatakan bahwa kondisi ini akan menyebabkan



lulusan SMK sulit mendapat pekerjaan vang sesuai dengan pendidikannya. Siswa SMK
banyak yang menjadi penggangguran di pedesaan karena sulitnya mendapatkan pekerjaan.
Sementara itu mercka merasa malu jika harus membantu orang tuanya sebagai petani dan
pedagang. Pendidikan menengah kejuruan ini adalah memiliki sikap kerja yang memahami
dan menghayati nilai-nilai moral, tuntutan mutu dan keunggulan kompetensi. Alasan siswa
SMK di pedesaan banyak menganggur dikarenakan pembentukan karakter siswa SMK
vang kurang beretos kerja, kurang integritas.dan kurang berkepribad :an tangguh serta kurang
siap menciptakan lapangan kerja untuk sendiri dan orang lain. Wajar saja, itu terjadi karena
modal tersebut idealnya belum tertanam sejak mereka mengenal dunia sekdl'a{h yang
diitegrasikan, sebagai bengkel (workshop) dan latihan bekerja sebagai Jearning experience.
Ditambah lagi dengan adanya pola magang di dunia usaha atau industri (DU/DF) yang kini
diistilahkan prakiek kerja industri (prakerin) baik itu di dalam negeri maupun luar fiegeri.
‘Sudah saatnya orang tua berperan serta dalam berpihak pada pendidikan kejuruan yang
mengantarkan anak-anaknya bersaing melalui pasar kerja nasional dan internasional dengan
memilih pendidikan kejuruan yang berkualitas sama artinya mempersiapkan bekal masa
depan anaknya menghadapi persaingan kerja dan memiliki mental enterpreunership dalam
‘penciptaan lapangan kerja. Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang turut sérta
memikirkan perencanaan masa depan anak-anaknya; dimulai dari perencanaanisekolah,

‘bidang keahlian dan proses pendidikannya.

Sudah saatnya kita berpihak pada pendidikan kejuruan yang mengantarkamanak-anak
hangsa bersaing melalui pasar kerja nasional dan internasional. Memilih pendidikan kejuruan
yang berkualitas sama artinya mempersiapkan bekal masa  depan .anak mqwgimdapi
persaingan kerja dan memiliki mental entérpreunership-dalam penciptaan lapangan kerja.

Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang turut serta memikirkan perencanaan masa



depan anak-anaknya; dimulai dari perencanaan sekolah, bidang keahlian dan proses
pendidikannya.

Permasalahan pendidikan kejuruan memang tidak sederhana, jika dilihat dari
implementasi link and match amara sekolah dengan DU/DI. Link and match temyata belum

maksimal terlaksana, salah satu penys arana dan prasarana serta daya tampung

kan terwujud bila selama proses pembelajaran di sekolah, guru menggunakan cara-cara yang

)ktif dan efisien dalam menyampaikan materi pembelajaran secara tepat yang ditm

{dalam benwk strategi pembelajaran. Sesulit apapun materi, pada dasarnya siswa akan dapa

engerti dan memahami secara bertahap jika disampaikan dengan strategi pembelajaran yan

tepat. Selain faktor di atas, faktor dari dalam diri siswa akan turut mempen,

gkatan kualitas hasil belajarnya. Salah satunya adalah motif berprestasi yang ?ﬂ
dorongan atau penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat lebih baik dalam

m@ai suatu prestasi tertentu.

Selain bekerja di DU/DI, lulusan SMK juga diharapkan mampu

dan men

vang dimaksud adalah us mendatangkan keuntungan dan



meningkatkan pengetahuan terutama dalam hal keterampilan (skill) bagi siswa itu sendiri.
Namun pada kenyataannya keadaan yang terjadi kompetensi tersebut masih jauh dari yang
diharapkan, sebagian besar siswa SMK tidak mampu berkompetitif dalam mencari lapangan
pekerjaan atau membuka usaha sendiri setelah lulus.

Penyebab sulitnya lulusan SMK dalam mencari dan membuka pekerjaan salah

SMK mengalami

; kesuliﬂsncm Rl

dan kurang inov ad embuat kreativitas usaha yang baru,

m vang diimplementasikan di SMK saat ini adalah model

ekonomi IE Nadi fakior penyebab sulitnya alumni SMK membuka

il belajar peserta didik, karena betapapun baiknya kurikulum yang telah diren
la akhimya berhasil atau tidaknya sangat tergantung pada sentuhan aktivitas g

Ukemampuan guru dalam merencanakan dan membual sirategi pengajaran sebagai uj

implementasi suatu kurikulum.

alam kurikulum KTSP terdapat mata pelajaran yang secara khusus membahas

m wirausaha yaitu mata pelajaran kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausa

Fd

diajarkan kepada seluruh siswa SMK dalam berbagai bidang keahlian. Kewirausahas



Secara umum mata pelajaran kewirausahaan pada program keahlian Budidaya Air
Payau membahas mengenai persyaratan kerja di industri, penentuan lokasi usaha Budidaya
Ikan Air Payau, penyiapan peralatan Budidaya Ikan Air Payau, penyiapan wadah Budidaya
Ikan Air Payau, pengelolaan kualitas air Budidaya Ikan Air Payau, pengendalian hama dan
penyakit ikan air payau, pengelolaan induk ikan air payau, pembenihan ikan air payau,

au, pengkulturan pakan alami,

mendederan ikan air payau, pembes:

pemproduksian pa can buatan,dan pemane il bu
. Setiap si da%gem ilmu ¢
& "

n Secara berkelompok dengan membul

ng aplikasi pengetahuan serta menggali ide-ide kreatif dan i tif untuk

maE %ﬂg bidang keahlian. Sebagai tujuannya dapat menam ah |

wawasa

nakan dan membuat produk-produk baru.

Unit produksi merupakan pengembangan dari kegiatan praktikum di
workshop), dengan tujuan memilih dan mengumpulkan berbagai hasil praktek ynngm

ukan siswa untuk dipasarkan kepada masvarakat luas. Kegiatan ini dibawah pengawe

m produktif dan sepengetahuan kepala sekolah. Melalui kegiatan ini akan dapal mem

ZWi berkompetisi dalam merencanakan dan membuat produk-produkbaru untuk @
k masyarakat umum. Hal ini sesuai dengan pendapal Suherman (2008:46) mengenai
j belajaran kewirausahaan vakni mengarah pada bidang bisnis seperti memasarka:

atau jual produk untuk mendapatkan keuntungan finansial. Kompetensi pe gan

iwa saha pada siswa SMK pada program keahlian Budidaya Air

engetahui persyaratan kerja di industri, penentuan lokasi usaha Budidaya lkan Air Paya
& . Y @




payau, pembesaran ikan air pavau. pengkulturan pakan alami, pemproduksian pakan

buatan,dan pemanenan hasil budidaya ikan air payau.

Tuntutan terhadap siswa SMK tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk
menguasai kompetensi-kompetensi kejuruan yang ditandai dengan nilai yang melewati

standart. Tetapi akan dibuktikan juga kemampuan untuk mengaplikasikan

i siswa untuk berbuat lebih baik denga

anihan maupun pembesaran dalam Budidaya lkan Nila, siswa SMK pun

melakukannya dan tidak harus memiliki keahlian khusus namun sedikit pelatihan

cngetahui bagaimana memenuhi persyaratan Kerja di industri, menentukan lokasi usaha
3udidaya lkan Air Payau, menyiapkan peralatan Budidaya lkan Air Payau. menyi

h Budidaya lkan Air Payau. mengelola kualitas air Budidayva lkan Air ‘*

endalikan hama dan penyakit ikan air pavau. mengelola induk ikan air pay

embenihan ikan air payau, mendederkan ikan air payau, membesar%n air
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mengenai pengertian dan hakikat motivasi, serta kemampuan teknik menciptekan situasi
sehingga menimbulkan motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atau berperilaku sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh individu lain/ organisasi. Upava untuk meningkatkan
motivasi di antaranya menciptakan situasi kompetisi yang sehat, membuat tujuan antara,
menginformasikan tujuan dengan jelas, memberikan ganjaran, dan tersedianya kesempatan
untuk sukses. Motivasi merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah merupakan suatu
substansi yang.dapat kita amati. Contoh-motivasi_siswa SMK dalam pengembangan jiwa
wirausaha pada program keahlian Budidaya Air Payau misalnya Budidayadkan Nila , siswa

SMK harus niempunyai tujuan dan informasi dalam melakukan Budidaya tersebut.

Kompetensi tersebut masih belum dimiliki sepenuhnya oleh siswa SMK karetia
selama_ini bentuk dan strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru hanya sebatas pada
penyampaian materi secara bertutur dengan lisan, sehingga siswa kurang meméha_uj_i lebih
‘mendalam setiap materi pembelajaran. Selain itu siswa pada saat menerima materi pelq;ara.n
terutama pelajaran kejuruan selalu dituntut mengikuti segala prosedur dan langkah-lgngkah

_yang telah ditetapkan didalam mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu sehingga siswa
terbiasa mengikuti petunjuk yang ada dan tidak membutuhkan proses berpikir,

Permasalahan ini dapat diminimalkan apabila guru sewaktu mengajar menggunakan
strategi pengorganisasian pembelajaran yang tepat dan dapat membantu siswa. dalam
meningkatkan mutu dan keterampilannya. Menurut Purwanto (2007:94) dalam belajar di
sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya merupkan faktor vang sangat penting. ._Sc:_laniumya
Sanjaya (2008:98) juga berpendapat bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan
dalam implementasi suatu strategi pembelajaran, Artinya faktor giiru juga berpengaruh dalam
hal peningkatan hasil belajar siswa. Pefanan gurii kewirausahaan SMK diharapkan mampu
mengembangkanseluruh potensi yang ada dalam diri siswa. Sebab darifateri kewirausahaan

diharapkan siswa SMK setelah lulus tidak hanya mencari pekerjaan tetapi menjadi wirausaha.



. 1

Pembelajaran mata pelajaran kewirausahaan selama ini masih sangat jauh dari yang
diharapkan. Pengorganisasian materi selalu menggunakan kebiasaaan-kebiasaan yang lama
(secara ekspositori) yaitu dengan menyampaikan materi pelajaran secara bertutur baik lisan
(ceramah) ataupun diskusi tanpa menguraikan lebih mendalam materi yang dipelajari. Guru

mengajar cenderung rexr-book oriented dan belum menckankan pada proses berpikir siswa

in lama semakin menurun.
= Berdasarkan hal tersebut guru dituntut mengadakan variasi dalam pembe}w
berbagai pendekatan, salah satunya adalah dengan penerapan stategi
ganisasian pembelajaran. Secara umum proses pelaksanaan pembelaijaran di sek
?ﬂ atau SMK, terbagi dalam tiga kelompok mata pelajaran yaitu kelompok a
rmatif dan kelompok produktif. Untuk SMK rumpun teknologi dan industri secara khusus
bid&@hlim program budidaya air payau , kelompok mata pelajaran produkt gi dua

yakni mata pelajaran dasar kejuruan dan mata pelajaran kejuruan. Sedangkan dalan
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beberapa program keahlian. Bidang keahlian budidaya air payau merupakan bidang keahlian
yang menjadi favorit bagi pelajar.

SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara program keahlian Budidaya Air Payau terus
mengembangkan kualitasnya dengan menambah jumlah guru adaptif. normatif dan produktif

sing-masing program keahlian. Selain itu juga

serta sarana dan prasarana praktek pada
kualitas guru dengan cara meng! rimkz tenaga pengaar .¢ berbagai pelatihan guru yang ada

kendala di sana-

aerah maupun nasional. Walaupun demikian, masih terdapz

hal peningkaian k asil belajar @w '

ang  dilakukan oleh guru masih relati

strategi pembelajaran

&ﬁvilu siswa untuk beruat lebih banyak sehingga ke
Padahal di SMK sangat dituntut kemampuan berinovasi teritama dalam

angkan dan menciptakan bentuk-bentuk produk baru dalam melaksana

Wn baik selama masih sekolah maupun setelah lulus dan tamar di sekolah kejuruan: '

? Hasil survey awal dan data yang didapatkan di SMK Negeri | Talawi Kab. Batu

gram keahlian Budidaya Air Payau bahwa ada 2 (dua) orang guru mata pelaj

!!w usahaan pada saal melaksanakan pengajaran hanya sekedar pengenalan
inman konsep tanpa menguraikan lebih mendalam materi dan menghubungkan b

ang dipelajari, metode mengajar sebagian besar dilaksanakan dengan bertutur

dengan komunikasi lebih banyak satu arah. Data hasil belajar mata pelaj

kewira an selama tiga tahun terakhir di sekolah tersebut khususnya progr hlian

budidaya air payau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

“nime®
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Tabel 1.1 Rata-rata Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara
Program Keablian Budidayva Air Pavau

‘ No T Kelas [ Rata-rata Nilai
TP 200820069 | TP 20082000 | TR 202Gl
| X1-1 62 61 60
2 X1-2 58 67 64
i3 X2 3 (+10] S 4 (&

i 5
tu Bara (2010)

Sumber : Dokumen SMK Negeri 1 Tala

imana si w i
atau membuka lapangan pekerjaan setelah lulus dan ta di

%gawsi hal tersebut maka diperlukan suatu strategi pengorganisasian pembels

R
i

y dan hendaknya dipilih sesuai dengan metode, media dan sumber belajar Iai
%p relevan dalam menyampaikan materi dalam membimbing siswa agar terlibat s

W sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menun@

angkan kemampuannya. Strategi pembelajaran vang dapat dilakukan adalah stra

ajaran elaborasi. Alasan strategi pembelajaran elaborasi tepat untuk pengembanga

jiwa wirausaha yang berkaitan dengan budidaya air payau karena strategi pembel

elaborasi ini memiliki tahap-tahap pembelajaran yang berstruktur yang dimulai dari urutan

umum %{;i. Strategi pembelajaran elaborasi juga mengutamakan bagian-ba@vang

Payau, menyiapkan peralatan Budidaya Ikan Air Payau, menyiapkan wadah Budidaya Ikan
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Air Payau, mengelola kualitas air Budidaya lkan Air Payau. mengendalikan hama dan
penyakit ikan air payau, mengelola induk ikan air payau, melakukan pembenihan ikan air

payau, mendederkan ikan air payau, membesarkan ikan air payau, mengkultur pakan alami,

memproduksi pakan buatan,dan memanen hasil budidaya ikan air payau namun serta adanya

an selal

i1 amid,ﬂzs‘) alam penggunaan strategi pembelajaran ela A
i k@iap sub bagian ke bagian dan tiap-tiap bagian ke konteks y

1an siswa akan mudah memahami materi pelajaran dan menge!ahui antar

Deng
bagian-b
dmmgkmkan hasil belajar siswa.

trategi pembelajaran elaborasi merupakan pengembangan dari teori elaborasi m
mengorganisasikan pengajaran dengan mengikuti urutan umum ke rinci. Dasar teori e]abou

ijak pada psikologi kognitif. Alasan strategi pembelajaran elaborasi di babas da

sal ini karena strategi pembelajaran elaborasi ini lebih banvak memusatkan perhk
pﬂ@epsi bahwa perolehan dan retensi pengetahuan baru merupakan fungsi dari s@

kognitif vang sudah dimiliki sibelajar.

@unaan strategi pengorganisasian pembelajaran elaborasi pada mau@jmm

an dalam materi. Dengan demikian diharapkan dengan penggunaan str
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yang umum kemudian dilanjutkan dengan menguraikan lebih mendalam lagi pada hal-hal
yang khusus.

Panjaitan (2006:32) menyatakan salah satu implikasi penting dalam mengkaji
keberhasilan siswa dalam belajar adalah perlunya diketahui faktor-faktor apa yang dapat

aitu_salah satu kondisi belajar yang paling

memberikan kontribusi terhadap hasi

““menyiapkan wadah Budidaya lkan Air Payau. mengelola kualitas air Budidaya Ik

e

yau, mengkultur pakan alami, memproduksi pakan buatan,dan memanen hasil .

ikan gyau.
nurut McClelland (1945 : 53) bahwa motif berprestasi adalah sal@u fact

u wirausaha. Lebih lanjut dikemukakan bahwa motif berprestasi adala

z}u, mengendalikan hama dan penyakit ikan air payau, mengelola induk ikan air

clakukan pembenihan ikan air payau. mendederkan ikan air payau, membesarkan i

pokok dalam peril
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Peserta didik yang mempunyai motif berprestasi akan cenderung belajar dengan lebih
baik, lebih cepat dari sebelumnya karena adanva dorongan dari dalam untuk berbuat lebih
baik. Purwanto (2007:96) menambahkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang timbul

dari dalam peserta didik, maka faktor motivasi memegang peranan pula.

Dari beberapa fenomen alam. penelitian ini berupaya untuk

meningkatkan hasil’ ‘belajar  Kewirausahaan siswa perlu  ditcrapkan suatu  strategi

pembelaj aﬂsmamN\yE?k ri kepada siswa secara

ang akan diterapkan ada t

pengorganisasian

eks dengan mengembangkan pemahaman pada konteks yang lebih bermakna sehb

$ pelajaran harus diorganisasikan dari materi yang sederhana menuju pada harapa

Mmbang menjadi ide-ide yang terintegrasi. Contoh strategi pembelajaran elab

itan dengan motif berprestasi siswa SMK pada program keahlian Budidaya Air Ih

aitu strategi pembelajaran elaborasi dimulai dari konsep sederhana dan pekerjaan yang

dah  dalam membahas motif berprestasi yang berkaitan dengan Budidaya Air Pa

mdidaya Ikan Nila seperti memenuhi persyaratan kerja di industri, ntukan

Budidaya Ikan Air Payau, menyiapkan peralatan Budidaya Ikan

It

enyiapkan wadah Budidaya lkan Air Payau, mengelola kualitas

payau, mengkultur pakan alami memanen hasil budidaya

ikan air payau.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan bahwa masalah-masalah

yang esensial dalam dunia pendidikan khususnya sekolah kejuruan adalah rendahnya hasil

belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar dan kualitas

lulusan serta kinerja yang ditampilkan- se 1emasuki dunia usaha/dunia industri. Dari

-faldN Empe
tegi pembelajaran yang dite

hasil belajar

sis
Wtﬂwgi pembelajaran yang bagaimanakah yang tepat digunakan dalam pembelajara
€ i

:w: usahaan?, Apakah motif berprestasi dapat mempengaruhi hasil belajar

mana hubungan strategi pengorganisasian pembelajaran elaborasi dan Karaki

 siswa dengan hasil belajar siswa?. Apakah strategi pembelajaran elaborasi

ankatkan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan?, Bagﬁ

engaruh tingkat pendidikan atau SDM guru mata pelajaran terhadap peroleha

Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dengan motil berprestasi

mem@mhi hasil belajar siswa? @
“Nime®
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C. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa, agar penelitian ini
lebih terfokus dan kajian lebih mendalam. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan
identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada masalah strategi pembelajaran vang
diterapkan dalam proses pembelajaran; yang dipilahi atas strategi pembelajaran elaborasi dan
strategi pembelajaran ekspositori. Karakteristik siswa dalam penelitian ini dibatasi hanya
pada motif berprestasi siswa yang dibagi atas motif berprestast tinggi dan motif berprestasi
rendah serta hasil ‘belajar $iswa dibatasi hanya pada hasil belajar, kognitif mata pelajaran
kewirausahaan pada siswa SMK kelas XI program keahlian Budidaya Air Payau di SMK

Negeri | Talawi Kab. Batu Bara.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan
diatas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau di
SMK Negeri | Talawi Kab. Batu Bara yang diajar dengan strategi pembelajaran elaborasi
lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori?.

p. -Atja‘kah hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau di
'SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara yang memiliki motif berprestasi tinggi lebih tinggi
daripada siswa yang memiliki motif berprestasi rendah?

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motif berprestasi dalam
mempengaruhi hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air

payaudi SMK Negeri | Talawi Kab. Batu Bafa ?

ALK e RPUSTAKAAN

]

t'\ uUNIMED
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji :
1. Mengetahui hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau

di SMK Negeri | Talawi Kab. Batu B:

ra yang diajar dengan strategi pembelajaran
2. Me]']ci akan has

3 M interaksi antara strategi pembelajaran dengan motif

pengaruhi hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air
d

i SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara. %
faat Penelitian m
> Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menamba

{ikhasanah pengetahuan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran dan hubunga
motif berprestasi siswa serta pengaruhnya terhadap hasil belajar kewirausahaan h

rumpun teknologi dan industri.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terutama

ihak sekolah tentang ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran e i d

‘Strateg) pembelajaran ekspositori serta motif berprestasi terhadap hasil belajar kewirausahaan
Bila hasil pﬂm} menyatakan bahwa kedua strategi j (elaborasi

pelajaran kewirausahaan di S

Kab. Batu Bara.



